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ABSTRAK 

Latar Belakang: Penyakit kecacingan atau disebut juga dengan Soil Transmitted 

Helminths (STH) merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang masih banyak 

dijumpai di dunia, terutama di negara berkembang. Penyakit ini banyak ditemukan 

terutama pada anak-anak, dengan prevalensi sekitar 30-90% di Indonesia. Kebersihan 

perorangan seperti pemakaian alas kaki, kebiasaan cuci tangan, kebersihan kuku 

menjadi faktor terbanyak yang menyebabkan terjadinya infeksi kecacingan terutama 

pada anak-anak. Ada banyak faktor yang mempengaruhi tindakan manusia, di 

antaranya ialah pengetahuan dan sikap. Orang tua yang sehari-hari merawat dan 

mengurus keluarga memiliki peranan besar dalam memberikan contoh perilaku hidup 

bersih dan sehat pada anak karena anak cenderung mencontoh orang tua dalam 

berperilaku. 

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap orang tua 

terhadap tindakan pencegahan kecacingan. 

Metode dan Subjek: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan 

menggunakan desain potong lintang (cross sectional). Sampel penelitian berjumlah 

106 orang yang diperoleh melalui kuesioner daring menggunakan google form. 

Pemilihan subjek menggunakan metode total sampling. Analisis data yang digunakan 

ialah analisis bivariat menggunakan uji non parametrik chi-square. Data yang telah 

dianalisis ditampilkan dalam tabel. 

Hasil: Dari total 106 sampel mayoritas berjenis kelamin perempuan (92,5%), pada 

kelompok usia 30-39 tahun (67%), dengan latar belakang pendidikan perguruan tinggi 

(71,7%). Sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik terhadap 

kecacingan (87,7%), sikap yang baik (95,3%), serta tindakan pencegahan kecacingan 

yang baik (97,2%). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap orang tua 

terhadap tindakan pencegahan kecacingan. 

Kata Kunci: kecacingan, STH, soil-transmitted helminths, pengetahuan, sikap, 

tindakan 
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ABSTRACT 

Background: Worm infection, also known as Soil-Transmitted Helminths (STH) is 

one of the most common health problems in the world, especially in developing 

countries. This disease is mainly found in children, with a prevalence of around 30- 

90% in Indonesia. Personal hygiene, such as footwear using habits, hand washing 

habits, and nail hygiene, are the most common factors that cause worm infection, 

especially in children. There are many factors that influence human action, 

including knowledge and attitudes. Parents, who care for and take care of the family 

on a daily, have a major role in providing examples of clean and healthy living 

habits in children because children tend to imitate their parents in their behavior. 

Objective: To determine the relationship between the level of knowledge and 

attitudes of parents towards the prevention of worm infection. 

Method and Subject: This study is a descriptive analytic study using a cross 

sectional design. The research sample is 106 people who were obtained through an 

online questionnaire using google form. The selection of subjects using total 

sampling method. The data is analyzed using the non-parametric chi-square test. 

The data that has been analyzed are shown in the table. 

Results: From the total of 106 samples, the majority were female (92,5%), in the 

age group 30-39 years (67%), with a college education background (71,7%). Most 

of the samples have a good knowledge about the worm infection (87,7%), good 

attitudes (95,3%), and good prevention of worm infection (97,2%). 

Conclusion: There is a relationship between the level of knowledge and attitudes 

of parents towards the prevention of worm infection. 

Keyword: worm infection, STH, soil-transmitted helminths, knowledge, attitude, 

action
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

 Kecacingan merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang masih 

banyak dijumpai di dunia, terutama di negara berkembang.  Penyakit infeksi ini 

disebut juga dengan Soil Transmitted Helminths (STH), merupakan penyakit 

infeksi yang ditularkan melalui tanah yang terkontaminasi telur cacing yang 

terdapat di kotoran manusia.  Spesies utama cacing yang sering menginfeksi 

manusia adalah cacing gelang (Ascaris lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris 

trichiura) dan cacing tambang (Necator americanus dan Ancylostoma duodenale) 

(WHO, 2020). 

Menurut data statistik World Health Organization (WHO), secara global 

diperkirakan sebanyak lebih dari 1,5 miliar orang atau sekitar 24% dari seluruh 

populasi penduduk di dunia terkena infeksi cacing, dimana wilayah Asia Tenggara 

mencapai jumlah 500 juta orang yang terinfeksi sehingga semua negara di wilayah 

Asia Tenggara dikategorikan sebagai endemis infeksi kecacingan dan Indonesia 

merupakan salah satu di antaranya (WHO, 2020).  Pullan et al memperkirakan 

bahwa pada tahun 2010, 438,9 juta orang di seluruh dunia terkena infeksi cacing 

tambang, 819 juta orang terinfeksi A. lumbricoides dan 464,6 juta terinfeksi T. 

trichiura.  Wilayah Asia Tenggara dilaporkan memiliki prevalensi infeksi STH 
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tertinggi dalam beberapa dekade terakhir (Pullan et al, 2014).  Distribusi infeksi 

kecacingan di Indonesia mencakup seluruh provinsi yang ada di Indonesia.  

Tingginya prevalensi ini disebabkan oleh kondisi wilayah Indonesia yang beriklim 

tropis serta kondisi sanitasi dan higiene yang buruk (Handayani dkk, 2015).   

Prevalensi infeksi kecacingan pada anak di seluruh Indonesia pada usia 1-6 

tahun dan 7-12 tahun terbilang tinggi, yaitu 30% hingga 90% (Kemenkes RI, 2013).  

Menurut beberapa penelitian yang dilakukan di Indonesia, prevalensi infeksi STH 

berkisar antara 60 hingga 90% dengan wilayah yang prevalensinya paling tinggi 

yaitu Papua dan Sumatera Utara (Handayani dkk, 2015).  Penelitian di Sumatera 

Utara menyebutkan bahwa prevalensi infeksi STH pada anak usia 6-12 tahun 

sebesar 57,24%, dengan penyebab terbanyak oleh Ascaris lumbricoides sebesar 

40,17% (Pasaribu et al, 2019).  Prevalensi infeksi STH pada anak usia 6-12 tahun 

di Papua juga terbilang tinggi, yaitu sebanyak 50% dengan penyebab infeksi 

terbanyak oleh A. lumbricoides sebesar 48,5% (Martila dkk, 2016).  Tingginya 

prevalensi dan insidensi infeksi kecacingan pada anak usia sekolah dikarenakan 

kelompok usia ini memiliki banyak faktor risiko, yaitu masa saat anak mulai masuk 

sekolah merupakan waktu dimana anak masuk ke lingkungan baru, bermain dan 

mengeksplor banyak hal sehingga sangat rentan untuk terkena berbagai masalah 

kesehatan (Murti dkk, 2016).  Menurut data dari WHO, lebih dari 267 juta anak 

usia pra-sekolah dan 568 juta anak usia sekolah tinggal di daerah penularan parasit 

paling intensif (WHO, 2020).   

Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) Republik Indonesia Nomor 15 

Tahun 2017 menyebutkan bahwa salah satu strategi yang dilakukan dalam 
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mewujudkan target penanggulangan kecacingan di Indonesia ialah dengan 

menggunakan pendekatan keluarga (PMK Nomor 15 Tahun 2017).  Pola hidup 

bersih anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, terutama lingkungan 

keluarga. Orang tua merupakan model yang akan dicontoh oleh anak, sehingga 

peran orang tua khususnya ibu yang berperan utama dalam mengurus dan mengasuh 

anak sangat penting dalam melakukan pencegahan penyakit, salah satunya 

kecacingan (Kumala dan Yudhastuti, 2016).  Tingkat pendidikan dan pengetahuan 

ibu memiliki peran yang besar dalam menjaga kesehatan dan kebersihan keluarga 

(Marlina dan Junus, 2012).  Pengetahuan yang dimiliki seseorang merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang dalam mengupayakan 

kesehatan.  Ibu yang berpengetahuan baik akan memiliki sikap yang positif serta 

berperilaku yang baik terhadap upaya kesehatan, baik untuk dirinya sendiri maupun 

untuk keluarganya (Notoatmodjo, 2014).   

Berdasarkan data di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai hubungan pengetahuan dan sikap ibu terhadap tindakan 

pencegahan kecacingan pada anak usia sekolah dasar, mengingat peran orang tua 

dalam mewujudkan kesehatan anak sangat besar.  Penelitian untuk mengetahui 

hubungan tingkat pengetahuan dan sikap ibu terhadap tindakan pencegahan 

kecacingan pada anak usia sekolah dasar sebagai implementasi program 

Penanggulangan Kecacingan di Indonesia. Oleh karena itu diperlukan penelitian 

terkait topik ini untuk menambah pengetahuan baik untuk peneliti maupun untuk 

masyarakat agar dapat memaksimalkan program pencegahan kecacingan 

khususnya pada anak usia sekolah dasar melalui pemberdayaan ibu. 
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1.2.  MASALAH PENELITIAN 

Bagaimana hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap orang tua 

terhadap tindakan pencegahan kecacingan? 

 

1.3.  TUJUAN PENELITIAN 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap orang tua 

terhadap tindakan pencegahan kecacingan. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui distribusi tingkat pendidikan orang tua. 

b. Mengetahui distribusi tingkat pengetahuan orang tua tentang penyakit 

kecacingan. 

c. Mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua tentang 

kecacingan terhadap pencegahan kecacingan. 

d. Mengetahui hubungan antara sikap orang tua terhadap tindakan pencegahan 

kecacingan. 

 

1.4.  MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman baru bagi peneliti dalam 

melaksanakan penelitian tentang hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap 

orang tua terhadap tindakan pencegahan kecacingan pada anak usia sekolah dasar. 
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1.4.2. Bagi Responden 

Sebagai tambahan informasi kepada responden tentang hubungan antara 

tingkat pengetahuan dan sikap orang tua terhadap tindakan pencegahan kecacingan 

pada anak usia sekolah dasar, sehingga dapat meningkatkan kewaspadaannya dan 

melakukan tindakan pencegahan kecacingan pada anak dengan baik. 

1.4.3. Bagi Bidang Penelitian 

Dapat digunakan sebagai referensi oleh peneliti yang ingin melanjutkan 

penelitian dengan aspek yang sama namun dengan subjek, metode dan konteks yang 

berbeda. 

1.4.4. Bagi Pemerintah Setempat 

Sebagai acuan pemerintah dalam menerapkan program atau strategi yang 

tepat untuk menanggulangi masalah kecacingan di daerahnya. 

 

1.5.  KEASLIAN PENELITIAN 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Judul Penelitian Peneliti & 

Pelaksanaan 

Metode dan Sampel Hasil Penelitian 

Pengaruh Tingkat 

Pengetahuan dan 

Sikap Ibu 

terhadap Penyakit 

Kecacingan pada 

Balita 

Lubis, et al., 

2018, Medan 

Quasi experiment pre 

and post test design. 

Sampel penelitian 

sebanyak 50 orang 

diambil dengan 

metode purposif 

Terdapat peningkatan 

pengetahuan dan sikap 

yang baik sesudah 

intervensi. Terdapat 

pengaruh bermakna 

antara tingkat 

pengetahuan dan sikap 
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ibu terhadap infeksi 

kecaingan pada balita. 

Hubungan 

Tingkat 

Pengetahuan Ibu 

dengan Angka 

Kejadian 

Kecacingan pada 

Murid Sekolah 

Dasar 

Murti DTK et 

al., 2016, 

Lombok Barat 

 

Cross sectional.  

Subjek penelitian 

adalah 165 murid 

kelas II-VI SD 

Negeri 3 Bajur 

Kecamatan Labuapi 

Kabupaten Lombok 

Barat tahun ajaran 

2014-2015 

Terdapat hubungan 

yang bermakna antara 

tingkat pengetahuan 

ibu tentang 

kecacingan dengan 

angka kejadian infeksi 

Soil Transmitted 

Helminths. 

Hubungan 

Pengetahuan, 

Sikap dan 

Tindakan dengan 

Infeksi Soil 

Transmitted 

Helminths (STH) 

pada Murid Kelas 

1, 2 dan 3 SDN 

Pertiwi Lamragot 

Kecamatan Ingin 

Jaya Kabupaten 

Aceh Besar 

Rahmayanti et 

al., 2014, Aceh 

Besar 

Cross sectional. 

Sampel penelitian 

berjumlah 95 murid 

diambil dengan 

teknik proportional 

sampling 

Terdapat 32 responden 

positif terinfeksi STH 

dengan prevalensi 

33,68%. Terdapat 

hubungan antara 

pengetahuan, sikap 

dan tindakan dengan 

infeksi STH pada 

murid kelas 1, 2 dan 3 

SDN Pertiwi 

Lamragot. 

 

 Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Lubis dkk dengan 

penelitian ini terletak pada subjek penelitian yang berasal dari ibu yang datang ke 

posyandu Sentosa Medan.  Perbedaan lain terletak pada metode penelitian yang 

dilakukan oleh Lubis dkk menggunakan kuasi eksperimental pre dan postest dengan 
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intervensi menggunakan penyuluhan kecacingan pada rensponden.  Penilaian 

tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu mengenai infeksi kecacingan baik pada 

penelitian oleh Lubis dkk maupun pada penelitian ini keduanya menggunakan 

kuesioner, hanya saja terdapat sedikit perbedaan dalam penyampaian kuesionernya 

yaitu pada penelitian ini kuesioner diedarkan secara daring mengingat kondisi 

pandemi yang sedang dialami dunia saat ini. 

 Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Murti dkk dengan 

penelitian ini terletak pada subjek penelitian yang berasal dari  SD Negeri 3 Bajur 

Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok Barat.  Penelitian yang dilakukan oleh 

Murti dkk tidak meneliti tentang variabel sikap ibu terhadap pencegahan 

kecacingan pada anak. Perbedaan lain yaitu pada penelitian Murti dkk melakukan 

pemeriksaan mikroskopik feses pada responden, sedangkan pada penelitian ini 

tidak dilakukan karena tidak meneliti variabel kejadian kecacingan.   

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Rahmayanti dkk dengan 

penelitian ini terletak pada subjek penelitian yaitu berasal dari murid SDN Pertiwi 

Aceh Besar, sedangkan pada penelitian ini subjek penelitian adalah ibunya.  Pada 

penelitian Rahmayanti dkk meneliti hubungan pengetahuan, sikap dan tindakan 

murid sekolah dasar dengan infeksi STH sehingga melakukan pemeriksaan tinja 

dengan metode Kato-Katz, sedangkan pada penelitian ini meneliti hubungan antara 

pengetahuan dan sikap terhadap tindakan pencegahan infeksi kecacingan oleh ibu. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua dan tindakan 

pencegahan kecacingan pada anak. Semakin baik tingkat pengetahuan orang 

tua, maka semakin baik pula tindakan pencegahan kecacingannya. 

2. Terdapat hubungan antara sikap orang tua dan tindakan pencegahan 

kecacingan pada anak. Sikap yang baik akan menghasilkan tindakan 

pencegahan kecacingan yang baik. 

3. Usia mempengaruhi sikap dan pencegahan tindakan kecacingan namun 

tidak berhubungan dengan tingkat pengetahuan responden.  

4. Jenis kelamin tidak mempengaruhi tingkat pengetahuan, sikap maupun 

tindakan responden.  

5. Tingkat pendidikan mempengaruhi tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan 

responden. 

 

  

©UKDW



64 

 

5.2. SARAN 

 Sehubungan dengan hasil penelitian, analisis data dan kesimpulan, maka 

dapat diberikan saran sebagai berikut: 

5.2.1. Bagi Peneliti Lain 

1. Lebih baik apabila pengambilan data dapat dilakukan secara langsung, tidak 

melalui kuesioner daring agar dapat menjangkau semua kalangan sekaligus 

dapat melakukan observasi sekilas pada subjek penelitian, sehingga dapat 

memakai metode penelitian yang berbeda. 

2. Untuk penelitian berikutnya dapat menyertakan variabel angka kecacingan 

dengan pemeriksaan tinja (penelitian kuantitatif). 

5.2.2. Bagi Masyarakat 

1. Masyarakat dapat memperoleh informasi mengenai kecacingan tidak hanya 

melalui penyuluhan di posyandu, tetapi juga melalui pencarian informasi di 

google. 

5.2.3. Bagi Pemerintah Setempat 

1. Peran orang tua dalam tindakan pencegahan pada anak dapat berdampak 

pada kejadian infeksi kecacingan, sehingga perlu untuk meningkatkan lagi 

edukasi dan cara pencegahan kecacingan yang benar kepada orang tua 

melalui strategi pendekatan keluarga agar terwujud Indonesia yang bebas 

dari kecacingan. 

2. Edukasi PHBS pada orang tua untuk mencegah berbagai penyakit, tidak 

hanya melalui kegiatan posyandu, tetapi dapat juga melalui platform-
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platform digital yang saat ini banyak digunakan seperti Facebook, 

Whatsapp, dan sebagainya. 

5.2.4. Bagi Pihak Sekolah 

3. Pihak sekolah dapat bekerjasama dengan kader posyandu dalam 

menyesuaikan bahasa dan penyampaian edukasi berdasarkan latar belakang 

pendidikan orang tua siswa. 
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